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ABSTRAK

Lanjut Usia (Lansia) adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke atas. Indonesia adalah
termasuk negara yang memasuki era penduduk berstruktur lanjut usia (aging structured
population) karena jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas sekitar 7,18%.
Meningkatnya populasi dari penduduk lansia dapat membawa begitu banyak dampak dalam
kehidupan. Hal utama yang memiliki dampak besar pada meningkatnya lansia yaitu tingkat
ketergantungan lansia. Ketergantungan yang sering di rasakan lansia disebabkan oleh
kemunduran fisik maupun psikis. Perubahan fisik yang terlihat jelas pada lansia meliputi
perubahan dari tingkat sel sampai ke semua sistem organ tubuh, salah satunya adalah
penurunan penglihatan. beberapa lansia mengalami gangguan fungsi penglihatan akibat faktor
usia, akan tetapi sebagian lain mengalami gangguan fungsi penglihatan dikarenakan penyakit
pada mata yaitu katarak dan mata kering dan 60% aktivitas lansia digunakan diruang istirahat
diantaranya mulai dari makan, membaca, tidur hingga berkomunikasi dengan yang lain.
Dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh lansia diruang istirahat atau daerah tempat
tidur dan gangguan atau penurunan penglihatan dapat menyebabkan peningkatan resiko yang
berbahaya bagi lansia seperti jatuh, dan salah mengambil barang/alat. Untuk mengatasi
permasalahan yang ada, dibutuhkan sebuah sistem dimana sistem tersebut dapat membantu
lansia dalam melihat peralatan yang ada pada tempat tidur dengan penerapan artificial
intelligent menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN). Berdasarkan metode
CNN, didapatkan model object detection yang diuji menggunakan images dari setiap label atau
class. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil tingkat akurasi yang sangat tinggi, yaitu
sebesar 95% dengan hasil tersebut dapat diberikan rekomendasi sistem pada lansia yaitu
dengan mengimplementasikan sistem yang sudah dibuat kepada suatu produk seperti kacamata
untuk menciptakan sebuah inovasi smartglasses yang dapat mendeteksi objek dan
ditransformasikan kedalam suara agar dapat didengarkan oleh user atau pengguna.

Keyword: Artificial Intelligence, Convolutional Neural Network (CNN), Deep Learning,

Lansia, Object Detection.
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DAFTAR NOTASI

Tingkat kedekatan hasil pengukuran terhadap nilai
sebenarnya.

Jumlah sampel data yang disebarkan ke neural network
atau ukuran dari satuan kecil epoch yang akan
dimasukkan (feeding) kedalam komputer.

Variabel atau atribut yang digunakan dalam penelitian.

Berkas atau file yang dihasilkan dari proses training yang
disimpan dalam format .ckpt

parameter training untuk menghitung nilai koreksi bobot
pada waktu proses training

Ukuran seberapa jauh prediksi model tidak sesuai dengan
label yang sebenarnya atau dengan kata lain ukuran
seberapa buruk model

Dataset telah melalui proses training pada Neural
Network sampai kembali ke awal untuk satu kali putaran.

Sejumlah langkah yang didefinisikan dalam konfigurasi
model untuk proses training yang menentukan tingkat
keberhasilan dari proses training neural network.

Representasi dari apa yang telah dipelajari oleh sistem
Machine Learning dari data training.

Proses memindai dan mencari atau mendeteksi objek
dalam gambar atau video

Infrastruktur yang berkaitan dengan algoritma Machine
Learning yang meliputi proses mengumpulkan data,
memasukkan data kedalam file data pelatihan, melatih
satu atau beberapa model, dan mengekspor model.

Perangkat keras komputer yang memahami dan
menjalankan instruksi dari perangkat lunak.

Processor yang bertugas memproses instruksi oleh
sebuah perangkat lunak dengan tujuan khusus yaitu
pengolahan grafis.

Dashboard yang menampilkan ringkasan yang disimpan
selama satu atau beberapa program TensorFlow.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang dengan usia 65 tahun atau lebih yang terkadang
menimbulkan masalah sosial, tetapi bukanlah suatu penyakit melainkan suatu proses
natural tubuh meliputi terjadinya perubahan deoxyribonucleic acid (DNA),
ketidaknormalan kromosom dan penurunan fungsi organ dalam tubuh. Sekitar 65% dari
lansia yang mengalami gangguan kesehatan, hidup hanya ditemani oleh seseorang yang
mengingatkan masalah kesehatannya, dan 35% hidup sendiri. Secara individu, pengaruh
proses menua dapat menimbulkan berbagai macam masalah, baik masalah secara fisik,
biologis, mental maupun masalah sosial ekonomi (Nies & McEwen, 2007).

Indonesia adalah termasuk negara yang memasuki era penduduk berstruktur lanjut
usia (aging structured population) karena jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas
sekitar 7,18%. Jumlah penduduk lansia di Indonesia pada tahun 2006 sebesar kurang lebih
dari 19 juta, dengan usia harapan hidup 66,2 tahun. Pada tahun 2010 jumlah lansia
sebanyak 18,04 Juta jiwa (7,18%) dan pada tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi
23.992.553 jiwa (9,77%) sementara pada tahun 2011 jumlah lansia sebesar 20 juta jiwa
(9,51%), dengan usia harapan hidup 67,4 tahun dan pada tahun 2020 diperkirakan sebesar
28,8 juta (11,34%), dengan usia harapan hidup 71,1 tahun (Kemenkes, 2012:2).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 dan 2020 dengan judul
Statistik Penduduk Lanjut Usia, didapatkan bahwasannya jumlah lanjut usia bertambah
2,33% dari tahun 2010 hingga 2020. Dimana pada tahun 2010 terdapat 7,59% atau setara
dengan 18,04 juta jiwa, dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 2,33% menjadi
26 juta jiwa.

Meningkatnya populasi dari penduduk lansia dapat membawa begitu banyak dampak
dalam kehidupan. Hal utama yang memiliki dampak besar pada meningkatnya lansia yaitu
tingkat ketergantungan lansia. Ketergantungan yang sering di rasakan lansia disebabkan
oleh kemunduran fisik maupun psikis, untuk tingkat kemandirian lansia akan terlihat saat
melakukan aktivitas sehari-hari. Imobilitas fisik yang kurang juga mengakibatkan masalah
yang diakibatkan dari berbagai masalah seperti fisik, psikologis dan lingkungan yang
dirasakan lansia (Malida, 2011).

Perubahan fisik yang terlihat jelas pada lansia meliputi perubahan dari tingkat sel

sampai ke semua sistem organ tubuh, diantaranya sistem pernapasan, pendengaran,



penglihatan,  kardiovaskular, sistem pengaturan tubuh, musculoskeletal,
gastrointestinal, urogenital, endokrin dan integument. Keseluruhan perubahan fisik diatas,
ada salah satu yang semakin sering terjadi pada populasi yang menua adalah gangguan
penglihatan. Timbulnya gangguan penglihatan di kemudian dapat mengubah kebiasaan
hidup yang memiliki berbagai konsekuensi. Misalnya, orang tua dengan gangguan
penglihatan lebih membatasi intensitas bergabung dengan rekan-rekan mereka,
menyebabkan interaksi sosial berkurang (Renaud & Bédard, 2013).

Penurunan penglihatan merupakan keluhan yang besar bagi lanjut usia, sebab persepsi
terhadap lingkungan berhubungan dengan rasa aman. Ketidakmampuan dalam
menanggapi isyarat fungsi penglihatan inilah yang menyebabkan kesalahan dalam
menangkap respon sensorik yang akan mengakibatkan kesulitan dalam memahami
lingkungan geografis, bahaya, dan rangsang bergerak (Kéllstrand,2016).

Hasil studi pendahuluan menemukan beberapa lansia mengalami gangguan fungsi
penglihatan akibat faktor usia, akan tetapi sebagian lain mengalami gangguan fungsi
penglihatan dikarenakan penyakit pada mata yaitu katarak dan mata kering.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ummu Hindun Mastura (2016),
menyatakan bahwa hampir 60% aktivitas lansia digunakan diruang istirahat diantaranya
mulai dari makan, membaca, tidur hingga berkomunikasi dengan yang lain. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Roopa Rao pada tahun 2019 didapatkan bahwa untuk
lansia, jatuh dapat mengakibatkan konsekuensi yang menghancurkan. Kebanyakan jatuh
yang dialami oleh lansia terjadi di ruang yang diketahui dari pada didaerah yang tidak
diketahui antara lain pada ruang tamu dan kamar tidur. Pada penelitian ini, didapatkan
86,7% nyaris celaka atau jatuh di daerah kamar tidur karena furnitur yang ada.

Dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh lansia diruang istirahat atau daerah
tempat tidur dan gangguan atau penurunan penglihatan dapat menyebabkan peningkatan
resiko yang berbahaya bagi lansia seperti jatuh, dan salah mengambil barang/alat (Ashar
P. H, 2016). Untuk mengatasi terjadinya resiko yang berbahaya bagi lansia, dibutuhkan
pemantauan perawatan secara lansgung. Perawatan kesehatan dari lansia berhubungan
langsung dengan keseluruhan kebutuhan dari lansia dan pada hakikatnya perawatan lansia
berhubungan erat dengan pemantauan secara langsung. Apabila lansia dilakukan
perawatan secara real-time untuk mendapatkan data dan informasi yang aktual. Dan akan
lebih baik jika informasi yang dihasilkan dari proses pemantauan merupakan prediksi
akurat untuk beberapa waktu yang akan datang berdasarkan kesimpulan hasil pemantauan

sebelumnya. Salah satu pemantauan yang dapat dilakukan adalah dengan pendekatan



teknologi. Teknologi menjadi salah satu faktor pendukung dalam pemantauan lansia. Alat-
alat kesehatan, baik yang berada di klinik dan rumah sakit maupun yang banyak beredar
di masyarakat, pada prinsipnya hal tersebut merupakan wujud dari penerapan teknologi.

Berdasarkan The Atma Jaya’s Outlook for Development terkait “Kesejahteraan
Warga Lanjut Usia Tantangan Kebijakan Kini dan Nanti” pada tahun 2022, salah satu
teknologi yang dapat digunakan untuk membantu pemantauan pada lansia agar tidak
terjadi peningkatan resiko adalah dengan penerapan kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (Al). Salah satu penerapan Al dalam penurunan resiko berbahaya yang terjadi
oleh lansia adalah dengan teknik computer vision atau object detection, Penelitian aktivitas
lansia berbasis Al dan computer vision saat ini merupakan salah satu bidang yang cukup
diminati oleh peneliti. Dengan hanya menggunakan kamera dan data citra dari kamera,
pemantauan aktivitas dapat dilakukan secara real-time dan kesimpulan berdasarkan
komputasi di dalam Al dapat disajikan.

Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam computer vision (object
detection) seperti Support Vector Machine (SVM), K-Nearest Neighbors (KNN) dan
Convolutional Neural Network (CNN). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad Farid Naufal pada tahun 2019 mengenai “Analisis Perbandingan Algoritma
SVM, KNN, dan CNN untuk Klasifikasi Citra Cuaca” didapatkan bahwa perbandingan
untuk ketiga algoritma, CNN memiliki waktu eksekusi paling lama jika dibandingkan
dengan KNN dan SVM, tetapi CNN mendapatkan akurasi yang paling baik dibandingkan
dengan KNN dan SVM. Walaupun waktu eksekusi CNN untuk mendapatkan akurasi
maksimal membutuhkan waktu rata-rata 458.49 detik, performa yang dihasilkan cukup
signifikan jika dibandingkan dengan KNN dan SVM.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Jati Lantang Marfu’ah mengenai
Perbandingan Antara Svm Dan Cnn Untuk Mendeteksi Objek Kapal Pada Citra Satelit
pada tahun 2020, didapatkan bahwa SVM dan CNN memliki akurasi yang baik dimana
SVM memiliki akurasi sebesar 94,38% sedangkan CNN sebesar 96,57% dan juga
kemampuan mendeteksi objek oleh CNN lebih baik dibandingkan dengan SVM, walaupun
CNN memiliki waktu yang lebih lama untuk mendeteksi objek dibanding SVM.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan perancangan suatu sistem
dimana sistem tersebut dapat membantu lansia dalam melihat peralatan yang ada pada
tempat tidur dengan penerapan artificial intelligent menggunakan metode Convolutional
Neural Network (CNN).



1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model object detection yang terbentuk untuk membantu pemahaman

peralatan apa saja yang ada pada daerah tempat tidur?

Bagaimana tingkat akurasi yang dihasilkan untuk mendeteksi peralatan apa saja
yang ada pada sekitar tempat tidur menggunakan model hasil Convolutional Neural
Network (CNN)?

Bagaimana rancangan atau konsep penerapan artificial intelligence (Al) dalam
bidang computer vision (object detection) untuk membantu lansia dalam

pemahaman peralatan di daerah tempat tidur lanjut usia?

1.3 Batasan Permasalahan

Pada penelitian ini, terdapat beberapa batasan agar lebih spesifik dan terarah sesuai

dengan apa yang dimaksudkan, maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Lanjut usia (lansia) yang ditargetkan merupakan lansia dengan rentang umur 62-80
yang memiliki penurunan fungsi pengelihatan.

Software yang digunakan adalah Python dengan Framework Tensorflow.

Data yang digunakan adalah data produk atau peralatan yang berada pada sekitar
tempat tidur lanjut usia (Lansia).

Dataset gambar yang diambil melalui crawling dari google image.

Metode yang digunakan adalah Convolutional Neural Network.

Jumlah dataset yang digunakan berjumlah 100 gambar setiap class yang terdiri dari

data training dan data testing.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui bagaimana penerapan object detection untuk membantu lansia dalam
pemahaman peralatan di daerah tempat tidur.

Mengetahui model yang terbentuk dari hasil penelitian untuk melihat peralatan apa
saja yang ada pada daerah tempat tidur lansia.

Mengetahui tingkat akurasi yang dihasilkan untuk mendeteksi peralatan apa saja
yang ada pada tempat tidur lansia menggunakan model hasil Convolutional Neural
Network (CNN).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Proses dan hasil yang didapatkan dapat berguna sebagai langkah awal penerapan
Artificial Intelligence (Al) sehingga dapat dikembangkan menjadi suatu produk
yang dapat mendeteksi suatu produk atau peralatan lanjut usia agar dapat berguna
sebagai alat bantu pemahaman atau penglihatan bagi lanjut usia (lansia).

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut yang
berbasis pada pendeteksian suatu objek dan terkait Convolutional Neural Network
(CNN).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur Induktif
Menurut Suriasumantri (2001), kajian induktif merupakan cara berpikir dimana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai
kasus yang bersifat individual. Kajian induktif didapatkan dari buku, jurnal, skripsi, tesis, artikel, situs internet, dan laporan penelitian
terdahulu. Adapun berikut ini merupakan ringkasan dari penelitian terdahulu mengenai permasalahan pada penelitian

Tabel 2. 1 Kajian Induktif
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat penelitian terdahulu terkait object detection dengan lansia antara lain Peralatan Ruang Tamu, Human
(Manusia yang Jatuh), Pose Manusia, Obat-Obatan dan Kalori dan Nutrisi, dengan menggunakan berbagai metode. Berdasarkan latar
belakang, kebanyakan jatuh yang dialami oleh lansia terjadi di ruang yang diketahui dari pada didaerah yang tidak diketahui antara lain
pada ruang tamu dan kamar tidur, pada penelitian sebelumnya sudah terdapat penelitian terkait object detection pada produk di ruang tamu,
dan pada penelitian yang dilakukan oleh Riopa Rao didapatkan 86,7% nyaris celaka atau jatuh di daerah kamar tidur, sehingga penelitian

terkait object detection pada kamar tidur lansia belum ada dan menjadi penting untuk diteliti.
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2.2 Kajian Literatur Deduktif
2.2.1 Lanjut Usia

Lanjut Usia (Lansia) merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun atau
lebih. Secara global populasi lansia telah diprediksi akan terjadi peningkatan seiring
berjalannya waktu. Setelah tahun 2100, Indonesia diprediksi akan mengalami peningkatan
populasi lansia dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan populasi lansia di dunia
(Infodatin, 2016).

2.2.2 Object Detection

Deteksi objek (Object Detection) merupakan salah satu teknik dari bidang computer
vision untuk mendeteksi suatu objek dalam gambar atau video. Machine learning
merupakan algoritma yang biasa digunakan untuk menghasilkan hasil yang bermakna.
Tujuan dari object detection adalah melakukan tiruan kecerdasan yang dimiliki oleh
manusia dalam melihan suatu objek dengan bantuan computer (Sahasri M & Gireesh. C,
2017).

2.2.3 Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan) merupakan salah satu bidang
pengetahuan dalam ilmu komputer yang biasa dikenal dengan Al. Al atau Artificial
Intelligence merupakan suatu ilmu yang membahas bagaimana membangun suatu sistem
komputer yang menunjukkan kecerdasan dalam berbagai cara. Masalah inti dari Al
meliputi pemrograman komputer untuk sifat-sifat tertentu seperti pengetahuan, pemikiran,
penyelesaian masalah, persepsi, pembelajaran, perencanaan, dan kemampuan dalam
memanipulasi serta memindahkan objek. Al merupakan salah satu area penelitian yang
dinamis dalam topik riset ilmu komputer. Sampai saat ini, telah banyak dilakukan suatu
penelitian terkait perkembangan Al diantaranya neural network, evolutionary computing,
machine learning, natural language processing, pemrograman otomatis, robotika, dan
object-oriented programming (Yunanto Andhik Ampuh, 2016).

2.2.4 Deep Learning

Secara definisi deep learning merupakan bagian dari machine learning yang
digunakan untuk pemodelan abstraksi tingkat tinggi pada suatu data berdasarkan algoritma
dengan menggunakan lapisan implementasi dan menggunakan struktur yang kompleks atau
sebaliknya, terdiri dari beberapa transformasi non-linear (Fikrie Abdillah, 2016).

Deep learning memiliki salah satu fitur yaitu, Feature Engineering. Feature
Engineering digunakan untuk melakukan ekstraksi pola yang terbentuk atau didapatkan

dari data yang akan membantu model untuk mempelajar karakteristik dari data sehingga
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model dapat membedakan kelas, sehingga fitur tersebut juga berperan untuk mendapatkan
hasil prediksi yang maksimal (Santoso & Ariyanto, 2018).

Perbedaan antara machine learning dengan deep learning dapat dilihat dari cara
proses pembelajaran yang dilakukan, machine learning menggunakan pembelajaran
representasi tingkat tunggal sedangkan deep learning menggunakan gabungan dari
beberapa lapisan pemrosesan untuk proses pembelajaran, dengan demikian membuat deep
learning mampu menyelesaikan tugas komplek pada suatu data yang memiliki dimensi
tinggi karena pembelajaran representasi yang tinggi (Goodfellow, 2016). Contoh dalam
penerapan deep learning adalah dengan kemampuan komputasi dan memori yang lebih
besar, seseorang dapat membuat deep neural network atau suatu jaringan saraf dari
banyaknya lapisan, dengan keberhasilan dalam mempelajari deep neural network, deep
learning saat ini berkembang menjadi lebih canggih untuk melakukan suatu deteksi,
klasifikasi, segmentasi dan recognition pada proses identifikasi dan verifikasi suatu obek
dalam gambar.

2.2.5 Computer Vision Technology

Vision secara bahasa memiliki arti yaitu penglihatan, dan juga dapat diartikan
sebagai suatu proses pengamatan melalui panca indra penglihatan manusia. Computer
vision merupakan suatu pembelajaran untuk menganalisis suatu gambar dan video untuk
mendapatkan hasil seperti yang bisa dilakukan manusia, oleh karena itu computer vision
mencoba untuk meniru cara kerja sistem pengelihatan yang dilakukan oleh manusia
(Human Vision).

Secara garis besar, computer vision merupakan suatu teknologi yang digunakan oleh
sebuah komputer agar dapat melihat seperti layaknya manusia, kemampuan tersebut utnuk
mengenali suatu objek merupakan kombinasi dari pengolahan citra (image processing) dan
pengenalan pola (pattern recognition). Output dari computer vision adalah suatu deskripsi
atau interpretasi dalam adegan 3D (Le, 2015).

2.2.6 Artificial Neural Network

Neural Network adalah prosesor yang terdistribusi paralel, terbuat dari unit-unit
yang sederhana, dan memiliki kemampuan untuk menyimpan pengetahuan yang diperoleh
secara eksperimental dan siap pakai untuk berbagai tujuan (Nurmila, Sugiharto, &
Sarwoko, 2010).

Artificial Neural Network (ANN) merupakan sebuah sistem pembelajaran terhadap

penerimaan informasi yang memiliki kinerja layaknya sebuah jaringan syaraf pada
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manusia. ANN diimplementasikan dengan menggunakan program komputer sehingga
mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan.

ANN adalah suatu metode pengelompokan dan pemisahan data yang prinsip
kerjanya sama seperti neural network pada manusia. Elemen mendasar dari paradigma
tersebut adalah struktur yang baru dari sistem pemrosesan informasi. ANN dibentuk untuk
memecahkan suatu masalah tertentu seperti pengenalan pola atau klasifikasi dari proses
pembelajaran (Muslimin. M, 2016).

2.2.7 Convolutional Neural Network

Convolutional network atau yang dikenal juga dengan nama Convolutional Neural
Network (CNN) adalah tipe khusus dari neural network untuk memproses data yang
mempunyai topologi jala atau grid-like topology. Pemberian nama convolutional neural
network mengindikasikan bahwa jaringan tersebut menggunakan operasi matematika yang
disebut konvolusi. Konvolusi sendiri adalah sebuah operasi linear. Jadi Convolutional
Network adalah neural network yang menggunakan konvolusi minimal satu pada
lapisannya (Lecun, Bengio, & Geoffrey, 2015). CNN digunakan untuk melakukan
klasifikasi data yang berlabel dengan menggunakan metode supervised learning yang cara
kerjanya adalah terdapat data yang dilatih dan terdapat variabel yang ditargetkan sehingga
tujuan dari metode ini yaitu mengelompokkan suatu data ke data yang sudah ada.

CAR v
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (CNN)
a LEARNED FEATURES 9350;% TRUCK x
- “ o . p a
- . ﬁ: A : :
T S— 2%
BICYCLE X

Gambar 2. 1 llustrasi Arsitektur Convolutional Neural Network

CNN akan belajar memprediksikan label gambar yang diberikan sesuai dengan
representasi feature mulai dari yang sederhana hingga yang lebih kompleks. Feature ini
yang kemudian digunakan dalam jaringan untuk memprediksi kategori dengan benar.

Convolutional Neural Network merupakan metode yang tercakup di dalam kelas
Feed Forward Neural Network yang terinspirasi dari visual cortex dari otak dan
dikhususkan untuk memproses data yang memiliki struktur grid. CNN mempunyai

beberapa jenis layer yang digunakan.



15

Arsitektur CNN terdiri dari 2 bagian utama yaitu Feature Extraction Layer dan

Fully-Connected Layer.
1. Feature Extraction Layer

Proses yang terjadi pada bagian ini adalah “encoding” dari sebuah image menjadi
features yang berupa angka-angka yang merepresentasikan image tersebut (Feature
Extraction). Feature extraction layer terdiri dari dua bagian. Adapun layer pertama yaitu
Convolutional Layer dan layer kedua merupakan pooling layer. Pada setiap layer terdapat
fungsi aktivasi. Layer ini menerima input gambar secara langsung dan memprosesnya
sehingga menghasilkan output berupa vektor untuk diolah pada layer berikutnya.
2. Fully-Connected Layer
Tersusun dari beberapa layer dan pada setiap layer tersusun atas neuron yang terkoneksi
secara penuh (fully connected) dengan layer lainnya. Layer ini menerima input dari hasil
output Feature Extraction Layer (layer ekstrasi fitur) gambar berupa vektor dan kemudian
ditransformasikan dengan tambahan beberapa hidden layer. Hasil output yang dihasilkan

adalah berupa skoring kelas untuk klasifikasi (Zufar & Setiyono, 2016).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian yang dilakukan adalah peralatan yang ada pada tempat tidur

lanjut usia.
3.2. Pengumpulan Data
3.2.1 Jenis Data

Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer yang digunakan adalah data jenis barang atau peralatan yang digunakan lanjut
usia pada tempat tidur, dimana jumlah tempat tidur lansia yang digunakan sebanya 10
kamar. Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah dataset berupa gambar produk
yang diambil melalui crawling dari google image dengan bantuan tools atau extension
Google Chrome yaitu Fatkun Batch Download Image pada Google Images.
3.2.2 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode untuk melakukan pengumpulan data didapatkan dari
melakukan observasi dan studi literature. Observasi yang dilakukan adalah dengan melihat
langsung kamar tidur lansia untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, dimana hasil
observasi ini akan digunakan sebagai input dalam pembuatan dataset. Selain melakukan
observasi langsung, peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan studi literatur
berupa data images atau gambar dari setiap produk pada kamar tidur lansia yang digunakan
dengan menggunakan teknik crawling dari google images dengan bantuan tools atau
extension Google Chrome yaitu Fatkun Batch Download Image.
3.3. Alur Penelitian

Berikut merupakan alur penelitian ini:
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian

Pada penelitian ini adapun tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut:
1. Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan topik

yang akan dilakukan pada penelitian ini
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Langkah selanjutnya peneliti mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang

dapat diteliti dalam penelitian ini

. Selanjutnya peneliti melakukan studi literatur yang berkaitan dengan topik yang

telah ditentukan, seperti Deep Learning, Object Detection, Convolutional Neural

Network (CNN), dan literature terkait (Lanjut Usia, Artificial Intelligence,

Computer Vision Technology, Artificial Neural Network, Python, dan Tensorflow).

. Selanjutnya merupakan tahapan pengumpulan data dan pemodelan sistem. Dimulai

dari pengumpulan dataset, dimana data image yang digunakan ada data produk

yang ada didaerah sekitar tempat yang didapatkan melalui crawling dari google
image.

Langkah selanjutnya adalah tahap pre-processing, dimana tahapan tersebut terdapat

beberapa proses diantara lain:

a. Tahapan pertama pada pre-processing adalah Pelabelan Data, dimana dataset
yang telah dikumpulkan akan diberikan label satu persatu sesuai dengan class
objek tersebut dengan bantuan library Labellmg. Pelabelan gambar ini
bertujuan untuk menyimpan seluruh informasi gambar yang selanjutnya
disimpan dalam file “.XML” dengan format PASCAL VOC.

b. Selanjutnya hasil output berupa file dengan format . XML (Xtensible Markup
Language) yang akan dikonversi menjadi .csv agar dapat terbaca pada
framework Tensorflow.

c. Selanjutnya dataset dalam format .csv akan dikonversikan menjadi format
TFRecord and Tensorflow Record yang merupakan format penyimpanan dari
Tensorflow. File TFRecord tersebut akan digunakan dalam proses feeding data
atau membaca data input sehingga informasi dataset dapat diambil secara
langsung dengan fungsi feed_dictionary.

d. Langkah terakhir pada tahapan pre-processing adalah proses pembuatan label
map, dimana label map dilakukan untuk mendefenisikan setiap class objek
dalam kalkulasi. Pada penelitian ini menggunakan 25 objek, sehingga label map
yang dibuat berjumlah 25 item yang terdiri dari ID dan Nama yang harus sesuai
dengan urutan dan nama saat proses pelabelan data.

. Setelah tahapan pre-processing data, peneliti akan melakukan pembentukan model

atau sistem dari object detection, dimana pada tahapan pembentukan model atau

sistem ini dilakukan dengan membuat konfigurasi pipeline menggunakan ProtoBuf

yang akan digunakan untuk mengkonfigurasi proses training dan proses testing.
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Pada proses training model TFRecord akan digunakan sebagai input data dalam
pelatinan model. Metode convolutional neural network (CNN) akan berperan pada
proses training model, dimulai dari tahapan Convolution + RelLu, dimana pada
tahapan ini dataset akan dilakukan operasi konvolusi dari layer sebelumnya dan
akan dilanjutkan pada proses fungsi aktivasi Rectifier Linier Unit (ReLu) yang
memiliki fungsi untuk mengubah nilai negative (-) menjadi positif (+) dari hasil
konvolusi yang didapatkan. Selanjutnya hasil tahapan Convolution + ReLu, akan
memasuki tahapan pooling untuk pengurangan dimensi dari feature map dengan
menggunakan max pooling. Tahapan selanjutnya adalah flattening, dimana feature
map dari hasil pooling akan diubah menjadi bentuk vector, dimana vector ini akan
menjadi input untuk memasuki tahapan akhir dari metode CNN yaitu tahapan fully
connected layer. Setelah proses training selesai, tahapan selanjutnya adalah model
yang dihasilkan dari proses training akan dilakukan export graph untuk
mengekspor model yang akan digunakan untuk menjadi pendeteksi objek.

. Setelah melakukan export graph peneliti akan melakukan uji coba dari model atau
sistem yang telah didapatkan untuk mendeteksi suatu objek, apakah sistem tersebut
sudah sesuai atau belum dan akan mendapatkan hasil berupa tingkat akurasi hasil
deteksi.

. Setelah mendapatkan hasil dari uji coba model, langkah selanjutnya melakukan
interpretasi pada hasil pendeteksian yang kemudian akan didapatkan kesimpulan

dan saran pada penelitian ini.
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BAB IV
PEMBANGUNAN SISTEM

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data didapatkan dari melakukan observasi dan studi literature. Observasi
yang dilakukan adalah dengan melihat langsung kamar tidur lansia untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan, dimana pada penelitian ini hanya menggunakan 10 data kamar
lansia, dikarenakan terdapat kesulitan untuk mencari lansia yang bersedia untuk kamarnya
dilakukan observasi. Untuk memperbanyak jumlah data yang digunakan, peneliti
melakukan penambahan 100 data images setiap produk dari google images dengan teknik
crawling, dimana penambahan data ini berguna untuk membantu proses training pada
model yang akan dibentuk.

4.2.1Data Kamar Lansia

Berdasarkan hasil pengumpulan data, didapatkan 10 kamar lansia sebagai berikut:

1. Kamar1l

Biodata Lansia kamar 1:

Nama : Aan Sumarni
TTL : Tasikmalaya, 23 Febuari 1942
Umur : 80 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Berikut merupakan gambar kamar 1:



Gambar 4. 1 Gambar Kamar 1

2. Kamar 2

Panti Jompo Madania Potonoro

Gambar 4. 2 Gambar Kamar 2

3. Kamar 3
Panti Jompo Madania Potonoro
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Gambar 4. 3 Gambar Kamar 3

4., Kamar 4

Panti Jompo Madania Potonoro

Gambar 4. 4 Gambar Kamar 4

5. Kamar 5
Biodata Lansia kamar 5:
Nama : RIMATINA
TTL : Semarang, 26 Agustus 1946
Umur : 76 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Berikut merupakan gambar kamar 5:
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Gambar 4. 5 Gambar Kamar 5

6. Kamar 6
Nama : Putu Sukarma
TTL : Tabanan, 21 Januari 1944
Umur : 78 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Berikut merupakan gambar kamar 6:

Gambar 4. 6 Gambar Kamar 6

7. Kamar 7
Nama : Suparti
TTL : Sragen, 5 Juli 1960
Umur : 62 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Berikut merupakan gambar kamar 7:
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Gambar 4. 7 Gambar Kamar 7

8. Kamar 8
Nama : Stien Margotje
TTL : 26 Maret 1949
Umur : 73 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Berikut merupakan gambar kamar 8:

Gambar 4. 8 Gambar Kamar 8

9. Kamar 9
Nama > Yeda Lamiung
TTL : 01 Januari 1953
Umur : 68 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Berikut merupakan gambar kamar 9:
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Gambar 4. 9 Gambar Kamar 9

10. Kamar 10
Nama : Sularmi
TTL : Karanganyar, 1 Januari 1950
Umur : 72 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Berikut merupakan gambar kamar 10:

Gambar 4. 10 Gambar Kamar 10
4.2.2 Data Produk Pada Kamar Lansia

Berdasarkan data kamar yang telah didapatkan, berikut merupakan jenis-jenis produk atau
peralatan yang ada pada kamar tidur atau tempat istirahat lansia.
Tabel 4. 1 Data Jenis Produk di Kamar Lansia

Kamar Jenis Produk

1 Bantal, Guling, Kain, Speaker Home Theater, Lampu Meja, Sisir, Jam Dinding,
Lemari, Kursi, Koper.

Radio, Bantal, Selimut, Kacamata, Bingkai Foto, Kain, Gunting.

Jam Dinding, Bantal, Kursi, Botol, Lemari, Spons Mandi, Galon, Sapu Lidi.
Bantal, Guling, Radio, Botol, Jam Dinding, Termos, Keset Kaki, Kipas Angin,
Gelas.

2
3
4
5 Bantal, Kain, Kipas Angin, Meja, Kursi, Korek, Cotton Buts, Botol, Kalendar.




26

Kamar Jenis Produk
6 Bantal, Guling, Kain, Lemari, Koper.
7 Bantal, Guling, Meja, Kipas, Sisir, Kipas.
8 Bantal, Kipas, Meja Lemari.
9 Kursi, Meja, Etalase, Lemari, Tas, Etalase, Guling, Bantal.
10 Bantal, Guling, Jam Dinding, Lemari, TV, Tas

Berdasarkan data keseluruhan produk dari setiap kamar, produk atau peralatan yang
akan digunakan pada penelitian kali ini adalah: Bantal, Guling, Lampu Meja, Sisir, Jam
Dinding, Lemari, Kursi, Koper, Radio, Selimut, Kacamata, Bingkai Foto, Gunting,
Botol, Spons Mandi, Galon, Sapu Lidi, Termos, Keset Kaki, Kipas Angin, Gelas,
Korek, Cotton Buds, Kalendar, dan Tas.

4.2.3 Pengumpulan data image setiap produk/peralatan.

Berdasarkan data produk yang telah didapatkan, selanjutnya adalah pengumpulan
data image yang diambil melalui crawling dari google image dengan bantuan extensions
pada google chrome yaitu Fatkun Batch Download Image.

e Toggle selectAl | Width: O () Height: O

Fatkun

4+ @ Help

Reset Export Links 88 View Sort by Default tal: 100/ Dawndoadddn100  Big

Pages

it || N
=y e L R >
g || o £l - e o | Bl

Gambar 4. 11 Pengumpulan Dataset
4.3 Pre-Processing Data

4.3.1Pelabelan Dataset

Pelabelan data merupakan step awal dalam tahapan pre-processing data, dimana
dataset akan diberi label sesuai dengan class objek pada setiap gambar. Data gambar dari
setiap produk yang digunakan pada penelitian ini akan diberikan label satu persatu sesuai
dengan class objek tersebut dengan bantuan library Labellmg. untuk menjalankan library

tersebut perintah yang digunakan pada Anaconda Prompt (Anaconda3) sebagai berikut:
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python labelimg.py

Gambar 4. 12 Perintah Menjalankan Library labelimg

Pelabelan gambar ini bertujuan untuk menyimpan seluruh informasi gambar yang
selanjutnya disimpan dalam file “.XML” dengan format PASCAL VOC, format yang
digunakan oleh ImageNet. Setiap produk atau peralatan yang digunakan pada penelitian ini
memiliki jumlah gambar sebesar 100 data gambar yang akan dibagi menjadi data training
dan data testing dengan perbandingan 80% untuk data training dan 20% untuk data testing.

Berikut merupakan visualisasi dari pemberian label pada library Labellmg.

Box Labels
(4 Edit Label
[ aiffcuit

[ Use defautiabel | dog

4 8antal

» -
L 4 /b i labelimg
Next Image

Bantal

File List &

\
TA\DATA IMAGE\
TA\DATA IMAGE\

Width: 728, Height: 628 / X: 817; V: 769

Gambar 4. 13 Proses Pelabelan Dataset
4.3.2 Konversi Dataset XML ke csv
Setelah melakukan proses pelabelan data menggunakan Labellmg, didapatkan hasil
output berupa file dengan format .XML (Xtensible Markup Language) yang akan
dikonversi menjadi .csv, dimana hal ini dilakukan untuk konversi dataset menjadi file
TFRecord. Untuk mengkonversi file dengan format XML menjadi file csv terdapat
beberapa pseudocode dalam melakukan konversi xml to scv seperti pada tabel 4.2
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Tabel 4. 2 Pseudocode Proses Konversi XML to csv

Pseudocode XML to csv

Pseudocode Fungsi

def xml_to_csv(path):

xml_list =[]
for xml_file in glob.glob(path + '/*.xml’):
tree = ET.parse(xml_file) Mendefinisikan fungsi dari
root = tree.getroot() xm_to_csv dan mengatur objek
for member in root.findall('object’): dengan memberikan label "tree"
value = (root.find('filename’).text, yang akan diteruskan pada
int(root.find('size")[0].text), "xml_file". Lalu mendefenisikan
int(root.find('size’)[1].text), value yang akan dibutuhkan
member[0].text, dalam file xml terkait informasi
int(member[4][0].text), pada bounding box dalam
int(member[4][1].text), gambar.
int(member[4][2].text),
int(member[4][3].text)
)

xml_list.append(value)

column_name = ['filename’, 'width', 'height’,
‘class’, 'xmin', 'ymin',

'xmax', 'ymax']

xml_df = pd.DataFrame(xml_list,
columns=column_name)

return xml_df

Menambahkan nilai value pada
xml_list sesuai dengan urutan
pada coloum_name dan
mendefinisikan xml_df dengan
struktur data dengan urutan
xml_list hingga column_name

untuk menjalankan script tersebut perintah yang digunakan pada Anaconda Prompt

(Anaconda3) sebagai berikut:

python xml to csv.py

Gambar 4. 14 Perintah Menjalankan Konversi XML to csv

Setelah menjalankan script tersebut dan berhasil dilakukannya konversi xml to csv,
maka didapatkan 2 file csv yaitu file test_labels.csv dan train_labels.csv yang mana file
tersebut akan dikonversi lagi menjadi file TFRecord, berikut merupakan hasil konversi file

csv yang didapatkan:
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Gambar 4. 15 Hasil Konversi File csv
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Pada hasil konversi XML menjadi csv menghasilkan output seperti gambar 4.15.

Output tersebut berisi kolom “filename, width, height, class, xmin, ymin, xmax, dan ymax”,

dimana filename merupakan nama file pada dataset (gambar), lalu width dan height

merupakan ukuran (lebar dan tinggi) dari setiap dataset (gambar) yang digunakan. Pada

kolom class merupakan hasil dari pelabelan dataset pada setiap objek dari setiap gambar

yang dilakukan pada pelabelan dataset menggunakan labelimg. Selanjutnya kolom xmin

dan ymin merupakan nilai minimal pixel pada width dan height, sedangkan xmax dan ymax

merupakan nilai maximal pixel pada width dan height dari kotak atau box yang digunakan

saat menandai sebuah objek pada gambar yang dilakukan pada proses pelabelan gambar

menggunakan labelimg agar sesuai dengan objek.
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4.3.3 Konversi Dataset cvs menjadi TFRecord

Setelah melakukan proses konversi XML menjadi csv, tahapan selanjutnya melakukan konversi dataset csv menjadi TFRecord atau
Tensorflow Record, dimana file TFRecord merupakan akan menjadi data input yang akan dibaca oleh tensorflow atau yang biasa disebut
dengan feeding data. Dalam proses feeding data, informasi dataset yang telah tersimpan dalm format TFrecord. Untuk mengkonversi file
dengan format csv menjadi file TFRecord, terdapat beberapa pseudocode untuk menjalankan proses konversi csv menjadi TFRecord seperti
pada tabel 4.3

Tabel 4. 3 Pdeudocode Proses Konversi csv to TFRecord

Pseudocode Generate TFRecord

Pseudocode Fungsi
flags = tf.compat.v1.flags
flags.DEFINE_string(‘csv_input', ", 'Path to the CSV input’) Mendefinisikan flag yang
flags.DEFINE_string(‘output_path', ", 'Path to output TFRecord') nilainya dapat berupa string
flags.DEFINE_string(‘image_dir', ", 'Path to images’) atau kata

FLAGS = flags.FLAGS

def class_text_to_int(row_label):

if row_label =='Bantal": Mendefinisikan label atau kelas
return 1 sesuai dengan label map yang
if row_label =='Bingkai Foto': telah dibuat

return 2



Pseudocode Generate TFRecord

Pseudocode

Fungsi

tf_example = tf.train.Example(features=tf.train.Features(feature={
'image/height': dataset_util.int64_feature(height),
'image/width": dataset_util.int64_feature(width),
'image/filename’: dataset_util.bytes_feature(filename),
'image/source_id'": dataset_util.bytes feature(filename),
'image/encoded": dataset_util.bytes feature(encoded_jpQ),
'image/format’: dataset_util.bytes_feature(image_format),
'image/object/bbox/xmin’: dataset_util.float_list_feature(xmins),
'image/object/bbox/xmax': dataset_util.float_list_feature(xmaxs),
'image/object/bbox/ymin’: dataset_util.float_list_feature(ymins),
'image/object/bbox/ymax': dataset_util.float_list_feature(ymaxs),
'image/object/class/text”:

dataset_util.bytes list feature(classes_text),
'image/object/class/label': dataset_util.int64_list_feature(classes),

b))

return tf_example

writer.close()
output_path = os.path.join(os.getcwd(), FLAGS.output_path)
print('Successfully created the TFRecords: {}".format(output_path))

Mendefinisikan "example”

dimana example adalah proto
standar yang menyimpan data
untuk pelatihan dan inferensi.

Mendefinisikan output dan
memerintahkan untuk
menampilkan teks "Successfully
created the TFRecords" apabila
proses Generate TFRecord telah
selesai

31
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Untuk menjalankan script tersebut, perintah yang digunakan pada Anaconda Prompt

(Anaconda3) sebagai berikut:

python generate_ tfrecord.py --

test csv_input=data/test_labels.csv
-—output_path=data/test.record --
imags dir=images/

python generate_ tfrecord.py --

train csv_input=data/test_labels.csv
-—output_path=data/test.record --
imags dir=images/

Gambar 4. 16 Perintah Menjalankan Konversi csv to TFRecord
4.3.4 Konfigurasi Label Map

Langkah terakhir pada tahap pre-processing adalah konfigurasi label map, dimana
konfigurasi label map merupakan proses pemetaan label atau class yang digunakan dalam
pemberian nama objek yang akan dideteksi. Pada penelitian ini akan dilakukan pemetaan
label sebanyak 25 objek yang akan dideteksi, sehingga pada label map ini juga akan terdapat
25 item label. Pada proses konfigurasi label map ini terdiri dari nomor id dan nama dari
setiap benda atau objek. Label map ini akan disimpan dalam format “pbtxt” yang mana akan

digunakan untuk proses perancangan model. Berikut merupakan konfigurasi dari label map.

nams: 'Bantal'

Gambar 4. 17 Konfigurasi Label Map
4.4 Perancangan Model

Setelah melakukan tahapan pre-processing, selanjutnya akan melakukan perancangan
model atau sistem dari object detection. Pada penelitian ini, konfigurasi yang digunakan
adalah konfigurasi ssd mobilenet v2 fpnlite 640x640 cocol7_tpu-8. Pada penelitian ini,
konfigurasi pipeline dilakukan dengan beberapa parameter.

Pada konfigurasi pipeline, dilakukan pendefinisian jumlah kelas pada script
num_classes: 25 yang artinya jumlah kelas berjumlah 25 sesuai dengan jumlah kelas yang
telah dibuat pada label map, lalu konfigurasi selanjutnya adalah pendefinisian batch_size: 5
yang artinya jumlah sampel dari data yang akan disebarkan ke dalam neural network
berjumlah 2 yang mana sampel tersebut akan diambil secara random dari semua sample

train dataset, selanjutnya pendefinisian num_steps: 50000 yang artinya jumlah langkah
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maksimal dalam proses train adalah sebesar 50000 steps, dan pendefinisian terakhir pada
pipeline yaitu num_eval_steps: 25000 yang artinya jumlah langkah maksimal dalam proses
eval adalah sebesar 25000 steps. Adapun pseudocode yang digunakan dalam melakukan
konfigurasi atau perancangan model sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Pdeudocode Proses Konfigurasi Model
Pseudocode Konfigurasi Model
Pseudocode Fungsi

model {
ssd {
inplace_batchnorm_update: true
freeze batchnorm: false
num_classes: 25

Menentukan
jumlah kelas sesuai
dengan jumlah

box_coder { kelas atau label
faster_rcnn_box_coder { dan kode box
y_scale: 10.0
ekl faster rcnn dengan

height_scale: 5.0 skala x, y, height

width_scale: 5.0 dan ydth.
}
}
train_config: {
fine_tune_checkpoint_version: V2 Menentukan path
fine_tune_checkpoint: atau jalur dari
"/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/saved_model/ckpt-0"  "fine_tune_checkp
fine_tune_checkpoint_type: "detection” oint”, lalu
batch_size: 5 mengubah type dari
sync_replicas: true "classification”
startup_delay_steps: 0 menjadi
replicas_to_aggregate: 8 "detection™ dan
num_steps: 50000 menentukan
data_augmentation_options { jumlah batch_size
random_horizontal_flip { dan jumlah
} num_steps

¥

train_input_reader: {

label_map_path:
"/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/label_map.pbtxt"

tf_record_input_reader {

input_path:

"/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/train.record”

}
}

Menentukan path
atau jalur dari input
proses training dari
label map dan
Train TFRecord
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Pseudocode Konfigurasi Model
Pseudocode Fungsi

eval_input_reader: {

label_map_path:
"/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/label_map.pbtxt"

shuffle: false

num_epochs: 1

tf_record_input_reader {

input_path:

"/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/test.record™

}
}

Menentukan path
atau jalur dari input
proses eval/testing
dari label map dan
Test TFRecord

4.5 Training Model

Setelah melakukan konfigurasi pipeline atau perancangan model, selanjutnya akan
masuk pada tahapan dari neural network, tahapan utama dari proses neural network adalah
training model, dimana semua dataset akan dilatih atau di-training untuk mengenali dan
mempelajari 25 pola object. Semua proses yang terdapat pada jaringan CNN akan bekerja
pada proses training model. Pada training model akan didapatkan output berupa model
yang dapat mendeteksi objek dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Pada proses training model, dilakukan dengan bantuan Google Colaboratory untuk
melakukan training model dengan memanfaatkan fasilitas GPU yang ada. Proses training
dimulai dengan menjalankan perintah training sebagai berikut:

!python /fcontent/models/research/object_detection/model _main_tf2.py \
--pipeline_config_path={pipeline_config_path} \
--model dir={model dir} \
--alsologtostderr A\
--num_train_steps={num_steps} \
--sample 1 of n_eval examplas=1 \
--num_eval_steps={num_eval_steps}

Gambar 4. 18 Perintah Training Model
Gambar 4.18 merupakan perintah untuk menjalankan proses training model pada script
model_main_tf2.py. Untuk melakukan proses training model, terdapat beberapa

pseudocode yang digunakan sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Pdeudocode Proses Train Model

Pseudocode Train Model

Pseudocode Fungsi

flags.DEFINE_string('pipeline_config_path',
None, 'Path to pipeline config '
file.")

flags.DEFINE_integer('num_train_steps', None,
'‘Number of train steps.")
flags.DEFINE_bool('eval_on_train_data’, False,
'Enable evaluating on train '

‘data (only supported in distributed training).")
flags.DEFINE_integer('sample_1_of n_eval examples',

Mendefinisikan flag
yang nilainya dapat

berupa "string/kata",
"integer/bilangan

s . bulat”, dan
None, 'Will sample one of n .
, . . N boolean/tipe
every n eval input examples, where n is provided.") data(true & false)"
flags.DEFINE _integer('sample_1 of n_eval _on_train_examples',
5, 'Will sample
‘one of every n train input examples for evaluation, '
‘where n is provided. This is only used if '
“eval_training_data’ is True.")
def main(unused_argv): Memastikan bahwa
flags.mark_flag_as_required('model_dir") flag bukan None/Null
flags.mark_flag_as_required(‘pipeline_config_path’) selama eksekusi
tf.config.set_soft_device_placement(True) program

Pemantauan proses training model dapat dilakukan menggunakan module yang tersedia
pada tensorflow yaitu Tensorboard. Penggunaan tensorboard dilakukan dengan bantuan
google colaboratory, berikut merupakan perintah yang digunakan untuk menggunakan

tensorboard:

¥reload_ext tensorboard

%tensorboard --logdir 'fcontent/saved_model/train’

Gambar 4. 19 Perintah Tensorboard
Setelah menjalankan perintah untuk menggunakan tensorboard pada gambar 4.19
diatas, tensorboard akan secara otomatis memanggil file checkpoint berupa grafik yang
dihasilkan selama proses training. Pada tensorboard peneliti dapat memantau grafik-grafik
yang ada ketika proses training sedang berlangsung. Grafik tersebut antara lain: Grafik
Loss (classification_loss, localization_loss, regularization loss, dan total loss), Grafik

Learning Rate, dan Grafik Steps per second. Berikut merupakan interface dari tensorboard:
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Gambar 4. 20 Interface Tensorboard
4.6 Export Model Inference Graph
Proses training yang dilakukan akan menghasilkan file checkpoint yang dibuat secara
otomatis oleh Tensorflow berbentuk graph tensor yang bertujuan untuk menyimpan atau
me-record hasil dari proses training yang telah dilakukan. Setelah melakukan proses
training, langkah selanjutnya adalah melakukan export model yang telah di-training untuk
mendapatkan model yang siap untuk digunakan. Berikut merupakan perintah yang

digunakan untuk melakukan export model:

Ipython /content/models/research/object_detection/exporter_main_vZ.py \
--trained_checkpoint_dir {model_dir} \
--output_directory {output directory} \
--pipeline_config_path {pipeline_config_path}

Gambar 4. 21 Perintah Export Model
Untuk menjalankan proses dari export model, terdapat beberapa pseudocode yang

digunakan pada proses ini, diantaranya seperti tabel



Tabel 4. 6 Pdeudocode Proses Export Model

Pseudocode Export Model

Pseudocode

Fungsi

flags.DEFINE_string(‘input_type’, 'image_tensor', 'Type of input node.
Can be'

‘one of ['image_tensor’, "encoded_image_string_tensor-, '

“tf_example’, “float_image_tensor’, '

“image_and_boxes_tensor’]")
flags.DEFINE_string('pipeline_config_path’, None,

'Path to a pipeline_pb2.TrainEvalPipelineConfig config '

file.")
flags.DEFINE_string(‘trained_checkpoint_dir', None,

'Path to trained checkpoint directory’)
flags.DEFINE_string(‘output_directory', None, 'Path to write outputs.’)
flags.DEFINE_string(‘config_override’, ",

‘pipeline_pb2.TrainEvalPipelineConfig '

'text proto to override pipeline_config_path.")
flags.DEFINE_boolean('use_side_inputs', False,

'If True, uses side inputs as well as image inputs.)

flags.mark_flag_as_required('pipeline_config_path’)
flags.mark_flag_as_required(‘trained_checkpoint_dir’)
flags.mark_flag_as_required(‘output_directory’)

Mendefinisikan flag yang
nilainya dapat berupa
"string/kata", "integer/bilangan
bulat", dan "boolean/tipe

data(true & false)"

Memastikan bahwa flag bukan
None/Null selama eksekusi
program
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Setelah proses export model telah selesai dijalankan, maka hasil yang didapatkan adalah file model dalam bentuk format protobuf “.pb”.
file model tersebut merupakan final file yang akan digunakan untuk uji coba pada images agar dapat mengetahui tingkat akurasi yang didapatkan

oleh model tersebut.



38

BAB V
PENGUJIAN SISTEM DAN PEMBAHASAN

5.1 Model Hasil Training

Proses training dilakukan dengan jumlah steps sebanyak 50000 dan jumlah batch
sebanyak 5, dimana proses training ini membutuhkan waktu selama 5 jam 48 menit. Pada
proses training, seluruh proses train akan terekam pada tensorboard seperti training loss,
learning rate, dan steps per sec yang akan divisualisasikan dalam bentuk sebuah grafik.
Berikut merupakan hasil yang didapatkan selama melakukan training model.
5.1.1 Total Loss

Hasil dari nilai total loss merupakan nilai error yang dihasilkan selama dari proses
training. Hasil error yang dihasilkan dari setiap training akan direkam dan divisualisasikan
kedalam grafik. Berikut merupakan hasil dari total loss yang didapatkan selama proses
training:

Loss/total loss
tag: Loss/total_loss
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Gambar 5. 1 Grafik Total Loss

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan nilai total loss,
dimana pada saat awal steps memiliki nilai total loss yang sangat tinggi yaitu sebesar 1.885.
Namun semakin banyaknya steps yang dilakukan, nilai dari total loss semakin menurun.
Hal ini terlihat dari nilai total loss pada steps 50000 sebesar 0.1813. Dengan hal ini,
menunjukkan bahwa semakin kecil nilai total loss yang didapatkan pada saat proses

training, maka model yang digunakan untuk mendeteksi objek akan semakin baik.
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5.1.2 Learning Rate

Learning rate merupakan salah satu parameter training untuk menghitung nilai
koreksi bobot pada waktu proses training. Nilai learning rate menunjukkan nilai kecepatan
belajar dari jaringan, Nilai learning rate berada pada range nol (0) hingga satu (1), dimana
semakin besar nilai learning rate maka proses training yang dilakukan akan berjalan

semakin cepat (Syarifah, 2018).

learning_rate
tag: learning_rate

0.08

0.07 4

0.06

005

0.04

Gambar 5. 2 Grafik Learning Rate
Berdasarkan hasil grafik diatas, semakin banyaknya jumlah steps yang dilakukan

pada proses training, maka nilai learning rate yang digunakan semakin kecil, sehingga
proses training membutuhkan waktu semakin lama. Hal ini disebabkan karena apabila nilai
learning rate yang digunakan semakin kecil maka epoch yang dibutuhkan akan semakin
banyak untuk mencapai nilai target yang diinginkan.
5.2 Hasil Pendeteksian Objek pada Images

Setelah melakukan export model untuk mendapatkan model akhir, selanjutnya model
tersebut akan dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat akurasi dari model tersebut.

Untuk melakukan pengujian model yang telah di-export menjadi dalam format
protobuf, selanjutnya model tersebut akan dilakukan pengujian terhadap gambar, dimana

untuk melakukan pengujian tersebut, digunakan beberapa pseudocode seperti tabel 5.1.



Tabel 5. 1 Pseudocode Pengujian Model
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Pseudocode Pengujian Model

Pseudocode

Fungsi

tf.keras.backend.clear_session()

model =

tf.saved_model.load(f'//content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/infe
rence_graph/saved_model’)

category_index =

label_map_util.create_category_index_from_labelmap('/content/gdriv

e/MyDrive/ObjectDetection/data/label _map.pbtxt’,

use_display_name=True)

for image_path in

glob.glob('/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/images/Tes

t_Images/*.jpg"):

image_np = load_image_into_numpy_array(image_path)
output_dict = run_inference_for_single_image(model, image_np)

vis_util.visualize_boxes_and_labels_on_image_array(

image_np,

output_dict['detection_boxes'],
output_dict['detection_classes'],
output_dict['detection_scores'],

category_index,

instance_masks=output_dict.get('detection_masks_reframed’,

None),

use_normalized_coordinates=True,

line_thickness=8)

display(Image.fromarray(image_np))

Mereset semua
status yang
dihasilkan oleh
Keras dari

model yang akan
di load atau
digunakan pada
proses pengujian
model

Memuat atau
load label map
yang telah
dibuat.

Melakukan load
image yang akan
diuji coba pada
sebuah folder
dengan format
gambar berupa
Jprg
Memvisualisasik
an image yang
akan dideteksi,
mulai dari
detection box
untuk
mengidentifikasi
objek, lalu kelas
dari objek yang
telah
teridentifikasi
dan tingkat
akurasi yang
didapatkan
Menampilkan
hasil pengujian
model terhadap
gambar

Model akhir akan dilakukan pengujian pada images dengan bantuan google colaboratory,

berikut merupakan hasil dari testing atau pengujian dari model terhadap images.
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Gambar 5. 3 Hasil Pengujian Model Pada Images
Pengujian model terhadap images dilakukan untuk semua class atau label yang telah
dibuat, pada setiap class dilakukan pengujian dengan masing-masing 5 images dan mencari
nilai rata-rata dari setiap pengujian. Berikut merupakan hasil tingkat akurasi yang
didapatkan dari pengujian model pada setiap class:
Tabel 5. 2 Hasil Tingkat Akurasi

Nama Produk Rata-Rata Akurasi

Bantal 90%
Guling 91%
Sisir 92%
Jam Dinding 98%
Lemari Pakaian 95%
Kursi 96%
Koper 93%
Radio 96%
Selimut 94%
Kacamata 94%
Bingkai 94%
Gunting 96%
Botol 95%
Lampu Meja 95%
Spons Mandi 95%
Galon 93%
Sapu Lidi 95%
Termos 98%
Keset Kaki 96%
Kipas Angin 97%
Korek Gas 95%

Cotton Buds 96%




42

Nama Produk Rata-Rata Akurasi

Kalendar 95%
Gelas 96%
Tas 96%
Rata-Rata 95%

Berdasarkan hasil nilai tingkat akurasi yang diujikan pada 5 images dari setiap class,
didapatkan nilai rata-rata dari hasil nilai tingkat akurasi pada model yang dibuat sebesar
95%.

5.3 Rekomendasi Sistem Pada Lansia

Proses menua dapat menimbulkan berbagai macam masalah, baik masalah secara fisik,
biologis, mental maupun masalah sosial ekonomi, contohnya adalah perubahan fisik yang
terlihat sangat jelas seperti gangguan penglihatan pada lanjut usia (lansia). Penurunan
penglihatan adalah keluahan besar yang dialami oleh lanjut usia dikarenakan persepsi
terhadap lingkungan yang memiliki hubungan dengan rasa aman yang dialami oleh lanjut
usia.

Dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh lansia, terkhususnya di ruang istirahat
atau tempat tidur dan juga penurunan penglihatan yang dapat menjadi penyebab dari
peningkatan resiko yang berbahaya bagi lanjut usia seperti jatuh, salah mengambil barang
atau alat yang berbahaya dll.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2008) dalam Nizar Argyatiyasa,
Suprajitno, dan Wiwin Martiningsih (2015) beranggapan lansia masih tidak menyadari
pentingnya upaya pencegahan dari terjadinya kecelakaan, dimana lansia seharusnya
menggunakan alat pengaman seperti kacamata dan tongkat yang dapat membantu dalam
beraktivitas sehari-hari.

Oleh karena itu untuk mencegah dari potensi resiko tersebut, dibutuhkan suatu alat
bantu yang dapat membantu pemahaman penglihatan bagi lanjut usia. Salah satu langkah
awal yang dapat menjadi cara agar dapat meminimalisir resiko-resiko tersebut adalah
dengan sistem pendeteksi objek.

Dimana dengan adanya sistem pendeteksi objek, dapat menjadi langkah awal untuk
menciptakan berbagai produk atau alat bantu yang dapat membantu lansia dalam
pengelihatan atau pemahaman disekitarnya.

Salah satu produk yang dapat digunakan sebagai implementasi dari sistem object
detection adalah dengan menciptakan alat bantu berupa kacamata pintar (smartglasses)
yang dapat membantu lansia dalam mendeteksi objek di daerah sekitarnya dan juga dapat
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menjadi upaya dalam pencegahan terjadinya kecelakaan. Pada penelitian ini, telah dibuat
sebuah sistem object detection, dimana sistem tersebut dapat digunakan sebagai main proses
dalam pengenalan object pada smart glasses. Berikut merupakan ilustrasi dari penerapan

sistem object detection pada smartglasses:

User
, Main Proses Output
Smartglasses
A .
& Object - )
Bantal
i
=
Smartglasses . ,
ses Pendeteksic bjek Te 5 f
Menangkap Objek Proses Pendeteksian Obje ext to Speech

Gambar 5. 4 llustrasi Object Detection Pada Smartglasses

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mukhriddin Mukhiddinov dan Jinsoo Cho
pada tahun 2021 terkait “Smart Glass System Using Deep Learning for the Blind and
Visually Impaired”, didapatkan hasil bahwa sistem object detection dapat diterapkan pada
sebuah smart glass yang dapat membantu user atau pengguna untuk mengetahui object yang
ada pada daerah sekitar dan dapat ditransformasikan menjadi sebuah audio dengan
menggunakan text to speech. Dengan adanya penelitian tersebut, Hasil dari penelitian
tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya untuk melanjutkan
penelitian ini dengan mengembangkan sistem dan mengimplementasikan pada smartglasses
yang dapat membantu lanjut usia untuk membantu pemahaman peralatan di daerah tempat
tidur.
5.4 Evaluasi Model

Berdasarkan hasil dan pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan hasil berupa
model yang terbentuk dari proses training selama 5 jam 48 menit, dimana pada proses ini
dibutuhkan waktu yang cukup lama karena menggunakan spesifikasi perangkat seperti
Randim Access Memory (RAM) dan Graphic Processing Unit (GPU) yang rendah walaupun
menggunakan jumlah steps dan jumlah batch yang terbilang kecil yaitu sebesar 50000 steps
dan batch size 5. Untuk meningkatkan performa atau tingkat akurasi yang dihasilkan dapat
dilakukan dengan menambah jumlah steps dan batch size hingga 64 atau 128, dan untuk
meminimalisir waktu proses training, peneliti harus menggunakan spesifikasi perangkat

yang lebih tinggi.
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Dataset yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini sangat terbatas dikarenakan
menggunakan teknik crawling pada google images dengan bantuan tools Fatkun Batch
Downloader, sehingga dataset yang didapatkan random dan beberapa dataset yang setiap
objeknya hanya menampilkan 1 sampai 2 sisi saja, sehingga pembacaan yang didapatkan
sehingga berpengaruh pada model yang didapatkan. Untuk mengatasi hal tersebut,
penelitian selanjutnya dapat melakukan pengumpulan dataset dari segala sisi setiap objek
yang akan digunakan. Dan juga ragam dari dataset yang digunakan masih minim, dimana
pada penelitian ini hanya menggunakan 25 produk yang ada pada daerah kamar tidur dari
lansia, sehingga apabila model ini digunakan untuk mendeteksi objek pada kamar tidur
lansia di tempat umum, memungkinkan model tidak dapat mendeteksi objek apabila objek
tersebut tidak terdapat dalam dataset objek, oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat
menambahkan jumlah dataset dan juga ragam atau jenis dari objek pada gambar untuk
melatih model yang akan dibangun agar dapat mencapai akurasi yang lebih tinggi dan

maksimal.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan model dan analisis yang telah dilakukan, maka

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-trainined model ssd
mobilenet v2 fpnlite 640x640. Sehingga model yang terbentuk berdasarkan hasil
proses training memiliki jumlah steps sebanyak 50.000 dengan 5 batch size serta
memiliki nilai total loss yang rendah sebesar 0.1813. Dengan hal ini, menunjukkan
bahwa model yang digunakan untuk mendeteksi objek sangat baik.

Hasil dari pendeteksian produk pada daerah tempat istirahat atau tempat tidur lanjut
usia (lansia) dengan menggunakan metode convolutional neural network (CNN)
memiliki rata-rata tingkat akurasi yang sangat tinggi yaitu sebesar 95%.

Untuk mencegah terjadinya potensi resiko berbahaya, dibutuhkan suatu alat bantu
yang dapat membantu pemahaman penglihatan bagi lanjut usia. Salah satu langkah
awal yang dapat menjadi cara agar dapat meminimalisir resiko-resiko tersebut
adalah dengan sistem pendeteksi objek, dimana dengan adanya sistem pendeteksi
objek, dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan berbagai inovasi produk atau
alat bantu yang dapat membantu lansia dalam pengelihatan atau pemahaman
disekitarnya. Salah satunya adalah smartglasses atau kacamata pintar sebagai alat
bantu dan juga sebagai upaya dalam pencegahan terjadinya kecelakaan. Sehingga
konsep penerapan object detection dapat dilihat pada Gambar 5.4 yaitu ilustrasi dari

sistem object detection yang dibuat pada suatu inovasi produk berupa smartglasses.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Mengembangkan sistem dengan menambahkan jumlah dataset dan juga ragam atau
jenis dari objek pada gambar untuk melatih model yang akan dibangun agar dapat
mencapai akurasi yang lebih tinggi dan maksimal.

Dalam pengumpulan dataset, peneliti selanjutnya harus mengumpulkan dan

menggunakan gambar dari segala sisi dari setiap objek yang akan digunakan dalam
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proses training, sehingga sistem yang akan dibangun dapat mengenali objek lebih
baik dan mampu menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

. Menambahkan jumlah steps pada proses training sehingga dapat menghasilkan
tingkat akurasi yang lebih tinggi dengan menggunakan jumlah batch hingga 64 atau
128.

. Menggunakan spesifikasi perangkat yang lebih tinggi yaitu dengan menggunakan
computer yang memiliki Randim Access Memory (RAM) yang tinggi dan

menggunkan Graphic Processing Unit (GPU) untuk mempercepat proses training.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Script Konversi Dataset XML to SCV

import os

import glob

import pandas as pd

import xml.etree.ElementTree as ET

def wml_to_csv(path):
wml_list = []
for xml_file in glob.glob{path + "/*.xml"'}:
tree = ET.parse(xml_file)
root = tree.getroot()
for member in root.findall{'object'):
value = (root.find('filename'}.text,
int{root.find{ 'size')[@].text),
int{root.find{ 'size')[1].text),
member[@] .text,
int{member[4][@].text),
int(member[4][1].text),
int(member[4][2].text),
int{member[4][3].text)
)
wml_list.append{value)
column_name = ['filename', "width', 'height', 'class’, 'xmin', "ymin', 'xmax', "ymax']
wml_df = pd.DataFrame(xml_list, columns=column_name)
return xml_df

def main():
for directory in {'train', "test'):
image_path = os.path.join(os.getcwd(), "images/{}"'.format(directory))
xml_df = wxml_to_csv(image_path)
wml_df.to_csv('datas{}_labels.csv'.format{directory), index=None)
print('Successfully converted xml to cswv.')

’

main{)
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from __ future__ import division

from __ future__ import print_function
from _ future__ import absolute_import
import os

import io

import pandas as pd
import tensorflow as tf

from PIL import Image
from object_detection.utils import dataset_util
from collections import namedtuple, OrderedDict

flags = tf.compat.vl.flags

flags.DEFINE_string('csv_input', "', "Path to the C5V input')
flags.DEFINE_string('output_path®', '', 'Path to output TFRecord')
flags.DEFINE_string('image_dir', "', 'Path to images')

FLAGS = flags.FLAGS

# TO-DO replace this with label map
def class_text_to_int{row_label):

if row_label == 'Bantal':
return 1

if row_label == 'Bingkai Foto':
return 2

if row_label == 'Botol":
return 3

if row_label == 'Cotton Buds':
return 4

if row_label == 'Galaon":
return 5

if row_label == 'Gelas":
return &

if row_label == 'Guling':
return 7

if row_label == 'Gunting":
return 8

if row_label == 'Jam Dinding"':
return 9

if row_label == 'Kacamata':
return 1@

if row_label == 'Kalendar':
return 11

if row_label == 'Keset Kaki':
return 12

if row_label == 'Kipas Angin':
return 13

if row_label == 'Koper':
return 14

if row_label == 'Korek Gas':
return 15

if row_label == "Kursi':
return 16

if row_label == 'Lampu Meja":
return 17

if row_label == 'Lemari Pakaian':
return 18

if row_label == 'Radio":
return 19

if row_label == 'Sapu Lidi':
return 2@

if row_label == 'Selimut’:
return 21

if row_label == 'Sisir":
return 22

if row_label == 'Spons Mandi'

return 23




52

if row_label == 'Tas'
return 24

if row_label == 'Termos':
return 25

else:
return @

def split{df, group):

data = namedtuple('data', ['filename', "object'])

gh = df.groupby(group)

return [data{filename, gb.get_group(x)) for filemame, x in zip{gb.groups.keys(), gb.groups)]

def create_tf_example{group, path)
with tf.io.gfile.GFile{os.path.join(path, '{}'.format(group.filename)), "rb') as fid:
encoded_jpg = fid.read()
encoded_jpg_io = io.BytesIO{encoded_jpg)
image = Image.open(encoded jpg io)
width, height = image.size

filename = group.filename.encode{ utfd')

image_format = b'jpg’

umins = []

xmaxs = []

ymins = []

ymaxs = []
t

for index, row in group.object.
xmins.append{row[ ‘xmin'] /
¥mgxs.append{row[ 'xmax'] /
ymins.append{row[ "ymin'] /
ymaxs.append{row] "ymax'] f

iterrows():
width)
width)
height)
height)

classes_text.append(row[ 'class"].encode( 'utfd"))
classes.append(class_text_to_int{row['class'1))

tf_example = tf.train.Example(features=tf.train.Features(feature={
"image/height': dataset_util.inted4 feature(height),
"image/width': dataset_util.inted feature({width),
"image/filename': dataset_util.bytes_feature(filename),
"image/source_id': dataset_util.bytes_feature(filename),
"image/encoded ' : dataset_util.bytes feature(encoded jpg),
"image/format': dataset_util.bytes_feature(image_ format),
"image/object/bbox/xmin’ : dataset_util.float_list feature(xmins},
"image/object/bbox/xmax’: dataset_util.float_list_feature(xmaxs),
"image/object/bbox/ymin': dataset_util.float_list_feature(ymins),
"image/object/bbox/ymax': dataset_util.float_list_feature(ymaxs),
"image/object/class/text': dataset_util.bytes list feature(classes_text),
"image/object/class/label”: dataset_util.inte4 list feature(classes),

)

return tf_sxample

def main(_}:

writer = tf.io.TFRecordWriter(FLAGS.output path)

path = os.path.join(FLAGS. image_dir)

examples = pd.read_csv({FLAGS.csv_input)

grouped = split(examples, 'filename')

for group in grouped:
tf_example = create_tf example(group, path)
writer.write(tf_example.SerializeToString())

writer.close()
output_path = os.path.join(os.getcwd(), FLAGS.output_path)
print{'Successfully created the TFRecords: {}'.format{output_path))

if __name__ == '__main__
tf.compat.vl.app.runi)
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item {

id: 13
name: 'Kipas Angin'

id: 17
name: 'Lampu Meja'

id: 18
name: 'Lemari Pakaian'

id: 20
name: 'Sapu Lidi'
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model <
zsd {
inplace_batchnorm_update: true
freeze_batchnorm: false
num_classes: 25
box_coder {
faster_rcnn_box_coder {
y_scale: 18.8
¥_scale: 18.9
height_scale: 5.8
width_scale: 5.8
matcher {
argmax_matcher {
matched_threshold: 8.5
unmatched_threshold: 8.5
ignore_thresholds: false
negatives lower than_unmatched: true
force_match_for_esach_row: true
use_matmul_gather: true
similarity_calculator {
iou_similarity {
encode_background_as_zeros: true
anchor_generator {
multiscale_anchor_generator {
min_level: 3
max_level: 7
anchor_scale: 4.8
aspect_ratios: [1.8, 2.8, 8.5]
scales_per_octave: 2
image_resizer {
fixed_shape_resizer {
height: &48
width: 648
box_predictor {
weight_shared convolutiomal_ box_predictor {
depth: 128
class_prediction_bias_init: -4.6
conv_hyperparams {
activation: RELU_&,
regularizer {
12_regularizer {
weight: @.08084
}
1
initializer {
random_normal_initializer {
stddev: 8.81
mean: 8.8

3
g

i
batch_norm {
scale: true,
decay: 8.997,
epsilon: 8.881,
i
¥
num_layers_before_predictor: 4
share_prediction_tower: true
use_depthwise: true
kernel_size: 3
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feature_extractor {

¥

type: 'ssd_mobilenet_w2_fpn_keras'
use_depthwise: true
fon {
min_level: 3
max_level: 7
additional_layer_depth: 128
min_depth: 16
depth_multiplier: 1.8
conv_hyperparams <{
activation: RELU &,
regularizer {
12_regularizer {
weight: @.00084
t
3
initializer
random_normal_initializer {
stddewv: 8.81
mean: 2.8
T
L
batch_norm {
scale: true,
decay: 8.997,
epsilon: @.081,
1
override_base_ feature_extractor_hyperparams: true
loss {
classification_loss {
weighted_sigmoid focal {
alpha: 8.25
gamma: 2.8
I
localization_loss {
weighted_smooth_11 {
¥
classification_weight: 1.8
localization weight: 1.8
normalize loss_by_num_matches: true
normalize loc_loss_by codesize: true
post_processing {
batch_non_max_suppression {
score_threshold: le-8
ipu_threshold: @.6
max_detections_per_class: 188
max_total_detections: 188

3

score_converter: SIGMOID

3
g

train_config: {

fine_tune_checkpoint_version: W2
fine_tune_checkpoint: "/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/saved_model/ckpt-a"
fine_tune_checkpoint_type: "detection”
batch_size: 5
sync_replicas: true
startup_delay_steps: @
replicas_to aggregate: 8
num_steps: 50088
ata_augmentation_options {
random_horizontal flip {

ks
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data_augmentation_options {
random_crop_image {

min_object_covered: 9.8
min_aspect_ratio: 8.75
max_aspect_ratio: 3.0
min_area: 8.75
max_area: 1.8
overlap_thresh: 8.8

L

i
optimizer {
momentum_optimizer: {
learning_rate: {
cosine_decay_learning_rate {
learning_rate_base: .08
total_steps: 50008
warmup_learning_rate: .826666
warmup_steps: 1288
L
momentum_optimizer value: @.9
use_moving_average: false

max_number_of_boxes: 188
unpad_groundtruth_tensors: false

b

train_input_reader: {
label map_path: "/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/label map.pbtxt”
tf_record_input_reader {
input_path: "/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/datas/train. record”
¥

h

eval_config: {
metrics_set: "coco_detection_metrics™
use_moving_averages: false

¥

eval_ input_reader: {
label map_path: "/fcontent/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/label map.pbtxt"
shuffle: false
num_epochs: 1
tf_record_input_reader {
input_path: "/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/test.record”
¥

b
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r"""Creates and runs TF2 object detection models.

For local training/evaluation run:
PIPELIME_CONFIG_PATH=path/to/pipeline.config
MODEL_DIR=/tmp/model_outputs
NUM_TRAIN_STEPS=18288
SAMPLE_1_OF_N_EVAL_EXAMPLES=1
python model_main_tf2.py -- %
--model_dir=%MODEL_DIR --num_train_steps=$NUM_TRAIN_STEPS
--sample_1_of_n_eval_examples=35AMPLE_1_OF_N_EVAL_EXAMPLES \
--pipeline_config_path=8PIPELINE_CONFIG_PATH
--alsologtostderr
from absl import flags
import tensorflow.compat.v2 as tf
from object_detection import model_lib_w2
flags.DEFINE_string('pipeline_config_path", None, 'Path to pipeline config °
‘file.')
5.DEFINE_integer("num_train_steps', None, 'Number of train steps.')
5.DEFINE_bool('eval_on_train_data', False, 'Enable ewvaluating on train
"data (only supported in distributed training).*)
flags.DEFINE_integer('"sample_1 of _n_eval_examples', None, "Will sample one of "
'every n eval input examples, where n is provided.')
flags.DEFINE_integer('sample_1_of_n_eval_on_train_examples', 5, 'Will sample '
'one of every m train input examples for evalustion, '
'where n is provided. This is only used if '
"“eval_training deta” is True.')
flags.DEFINE_string(
‘model_dir', None, 'Path to output model directory °
'where event and checkpoint files will be written.')
flags.DEFINE_string(
‘checkpoint_dir®, Mone, 'Path to directory holding & checkpoint. IF '
'“checkpoint_dir® is provided, this binary operates in eval-only mode, '

'writing resulting metrics to “model_dir”.')

flags.DEFINE_integer('eval_timeout', 3608, "Number of seconds to wait for an'

'evaluation checkpoint before exiting.')

flags.DEFINE_bool('use_tpu', False, "Whether the job is executing on a TPU.')
flags.DEFINE_string(

"tpu_name",

default=None,

help="Name of the Cloud TPU for (Cluster Resolvers.'}
flags.DEFINE_integer(

‘num_workers', 1, 'When num_workers * 1, training uses °

'MultiWorkerMirroredStrategy. When num_workers = 1 it uses '

'Mirroredstrategy. ')
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flags.DEFINE_integer(
‘checkpoint_every_n", 1888, 'Integer defining how often we checkpoint.')
flags.DEFINE_boolean(' record_summaries', True,
{'Whether or not to record summaries defined by the model’

or the training pipeline. This does not impact the'

summaries of the loss values which are always'

recorded. "))

FLAGS = flags.FLAGS

def main(unused_argv):
flags.mark_flag_as_required('model_dir')
flags.mark_flag_as_required('pipeline_config_path')
tf.config.set_soft_device placement(True)

if FLAGS.checkpoint_dir:
model_lib_w2.eval_continuously(
pipeline_config_path=FLAGS.pipeline_config_path,
model_dir=FLAGS.model dir,
train_steps=FLAGS.num_train_steps,
sample_1_of_n_eval_examples=FLAGS.sample_1_of_n_eval examples,
sample_1 of n_eval_on_train_examples=(
FLAGS .sample_1 of_n_eval on_train_examples),
checkpoint_dir=FLAGS.checkpoint_dir,
wait_interval=388, timeout=FLAGS.eval_ timesout)
else:
if FLAGS.use_tpu:
# TPU is automatically inferred if tpu_name is None and
# we are running under cloud ai-platform.
resolver = tf.distribute.cluster_resolver.TPUClusterResolver(
FLAGS.tpu_name)
tf.config.experimental_connect_to_cluster(resolver)
tf.tpu.experimental.initialize_tpu_system(resolver)
strategy = tf.distribute.experimental.TPUStrategy(resolver)
elif FLAGS.num_workers > 1:
strategy = tf.distribute.experimental .MultilorkerMirroredstrategy()
else:

strategy = tf.compat.v2.distribute.Mirroredstrategy()

with strategy.scope():
model_lib_w2.train_loop(
pipeline_config_path=FLAGS.pipeline_config_path,
model dir=FLAGS.model dir,
train_steps=FLAGS.num_train_steps,
use_tpu=FLAGS.use_tpu,
checkpoint_ewvery_n=FLAGS.checkpoint_every_n,

record_summaries=FLAGS.record_summaries)

if __name__ == '__main__":

tf.compat.vl.app.run()
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r"""Tool to export an object detection model for inference.
Prepares an object detection tensorflow graph for inference using model
configuration and & trained checkpoint. Outputs associated checkpoint files,

a SavedModel, and & copy of the model config.

The inference graph contains one of three input nodes depending on the user
specified option.

* “image_tensor”: Accepts & uint8 £-D tensor of shape [1, None, Mone, 3]

* “float_image_tensor’: Accepts a float32 4-D tensor of shape
[1, Mone, Mone, 3]

* “encoded_image_string tensor”: Accepts & 1-D string tensor of shape [MNonel
containing encoded PNG or JPEG images. Image resolutions are expected to be
the same if more than 1 image is provided.

* "tf_example” : Accepts a 1-D string tensor of shape [None] containing
serialized TFExample protos. Image resolutions are expected to be the same
if more tham 1 image is provided.

*# " image_and_boxes_tensor’: Accepts a 4-D image tensor of size
[1, Mone, MNone, 3] and a boxes temsor of size [1, None, 4] of normalized
bounding boxes. To be able to support this option, the model needs
to implement a predict_masks_from_boxes method. See the documentation
for DetectionFromImageAndBoxModule for details.

and the following output nodes returned by the model.postprocess(..):
* “num_detections™ : Outputs float32 tensors of the form [batch]
that specifies the number of walid boxes per image in the batch.
* “detection_boxes™ : Outputs float32 tensors of the form
[batch, num_boxes, 4] containing detected boxes.
*# “detection_scores’: Qutputs float32 tensors of the form
[batch, num_boxes] containing class scores for the detections.
*# “detection_classes” : Outputs float32 tensors of the form

[batch, num_boxes] containing classes for the detections.

Example Usage:

python exporter_main_v2.py \
--input_type image_tensar
--pipeline_config path path/tofssd_inception_wv2.config 3
--trained_checkpoint_dir path/tof/checkpoint 3
--putput_directory path/to/exported model directory
--use_side_inputs True/False %
--side_input_shapes dim_@&,dim 1,...dim_&/.../dim @,dim_1,...,dim_z 3\
--side_input_names name_a,name_b,...,name_c \

--side_input_types type_1,type_2

The expected output would be in the directory
path/to/exported_model_directory (which is created if it does not exist)
holding two subdirectories (corresponding to checkpoint and SavedModel,

respectively) and & copy of the pipeline config.
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Config overrides (see the “config_override’ flag) are text protobufs

(alsoc of type pipeline_pb2.TrainEvalPipelineConfig) which are used to override
certain fields in the provided pipeline_config_path. These are useful for
making small changes to the inference graph that differ from the training or
eval config.

Example Usage (in which we change the second stage post-processing score
threshold to be 8.5)

python exporter_main_w2.py \
--input_type image_tensor
--pipeline_config path path/to/ssd_inception_w2.config 3
--trained_checkpoint_dir path/to/checkpoint %
--putput_directory path/tofexported model_directory 3\
--config_override "
model{ \
faster_rcnn {
second_stage post_processing { 3
batch_non_max_suppressiom { %

score_threshold: 8.5 %

If side inputs are desired, the following arguments could be appended
(the example below is for Context R-CNN).
--use_side_inputs True ©\
--side_input_shapes 1,2809,2857/1 %\
--side_input_names context_features,valid context_size
--side_input_types tf.float32,tf.int32
from absl import app
from absl import flags

import tensorflow.compat.v2 as tf

from google.protobuf import text_format

from object_detection import exporter_lib w2
from object_detection.protos import pipeline_pb2

tf.enable_v2_ behavior()

FLAGS = flags.FLAGS
flags.DEFINE_string('input_type’, 'image_tensor', 'Type of input node. Can be °
'one of [ image_tensor’, "“encoded_image string_tensor”, °

"“tf_example”, ~float_imapge tensor”,
" image_snd_boxes_tensor”]")
flags.DEFINE_string('pipeline_config_path', MNone,

'"Path to a pipeline_pb2.TrainEvalPipelineConfig config *

"File.')
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flags.DEFINE_string('trained_checkpoint_dir', MNone,

'"Path to trained checkpoint directory’)
flags.DEFINE_string('output_directory', MNone, 'Path to write outputs.')
flags.DEFINE_string('config_override', ',

'pipeline_pb2.TrainEvalPipelineConfig *

L

"text proto to override pipeline_config_path.
flags.DEFINE_boolean('use_side_inputs', False,

"If True, uses side inputs as well as image inputs.')
flags.DEFINE_string('side_input_shapes", ',

"If use_side_inputs is True, this explicitly sets *

"the shape of the side input tensors to & fixed size. The *
"dimensions are to be provided as a comma-seperated list °
'of integers. A wvalue of -1 can be used for unknown

"dimensions. A T/° denotes & break, starting the shape of °

"the next side input tensor. This flag is required if '

'using side inputs.')
flags.DEFINE_string('side_input_types', "',

"If use_side_inputs is True, this explicitly sets

"the type of the side input tensors. The

"dimensions are to be provided as a comma-separated list
'of types, each of “string’, "integer’, or “float.

'This flag is reguired if using side inputs.')
flags.DEFINE_string('side_input_names', "',

"If use_side_inputs is True, this explicitly sets *

"the names of the side input tensors required by the model '

'assuming the names will be & comma-separated list of

'strings. This flag is required if using side inputs.®)

flags.mark_flag_as_required(’'pipeline_config_path")
flags.mark_flag as required('trained_checkpoint_dir')

flags.mark_flag as required('output_directory"')

def main(_):
pipeline_config = pipeline_pb2.TrainEvalPipelineConfig()
with tf.io.gfile.GFile(FLAGS.pipeline_config_path, 'r') as f:
text_format.Merge(f.read(), pipeline_config)

text_format.Merge(FLAGS.config_override, pipeline_config)

exporter_lib_w2.export_inference_graph(
FLAGS.input_type, pipeline_config, FLAGS.trained_checkpoint_dir,
FLAGS.output_directory, FLAGS.use_side_inputs, FLAGS.side_input_shapes,
FLAGS.side_input_types, FLAGS.side_input_names)

if __name__ == '__main__':

app.run{main)
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Lampiran 7 Script Pengujian Models Pada Google Colaboratory

import io

import os

import scipy.misc

import numpy as np

import six

import time

import glob

from IPython.display import display
from six import BytesIO

import matplotlib
import matplotlib.pyplot as plt
from PIL import Image, ImageDraw, ImageFont

import tensorflow as tf

from object_detection.utils import ops as utils_ops

from object_detection.utils import label_map_util

from object_detection.utils import visualization_utils as vis_util

*matplotlib inline

category_index = label map_util.create category index_from_labelmap('/content/gdrive/MyDrive/
ObjectDetaction/data/label_map.pbtxt', use_display name=True)

tf.keras.backend.clear_session()
model = tf.saved_model.load(f'//content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/inference_graph/saved_model’)

def run_inference_for_single image(model, image):
image = np.asarray(image)
# The input needs to be a tensor, convert it using ~tf.convert_to_tensor’.
input_tensor = tf.convert_to_tensor(image)
# The model expects a batch of images, so add an axis with “tf.newaxis™.
input_tensor = input_tensor[tf.newaxis,...]
# Run inference
model fn = model.signatures['serving default’]
output_dict = model_fn(input_tensor)
# All outputs are batches tensors.
# Convert to numpy arrays, and take index [@] to remove the batch dimension.
# We're only interested in the first num_detections.
num_detections = int(output_dict.pop('num_detections'))
output_dict = {key:wvalue[®, :num_detections].numpy()
for key,value in output_dict.items()}
output_dict[ 'num_detections’] = num_detections
# detection_classes should be ints.
output_dict[ 'detection_classes'] = output_dict[ 'detection_classes'].astype(np.inted)
# Handle models with masks:
if 'detection_masks' in output_dict:
# Reframe the the bbox mask to the image size.
detection_masks_reframed = utils_ops.reframe_box_masks _to_image masks(
output_dict['detection_masks'], output_dict['detection_boxes'],
image.shape[8], image.shape[1])
detection_masks_reframed = tf.cast(detection_masks_reframed > 8.5,
tf.uint8)
output_dict['detection_masks_reframed'] = detection_masks_reframed.numpy()

return output_dict
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Imkdir test_images

for image_path in glob.glob('/content/gdrive/MyDrive/ObjectDetection/data/images/Test_Images/*.jpg’):
image np = load_image_into_numpy_array(image path)
output_dict = run_inference_for_single_image(model, image_np)
vis _util.wvisualize boxes_and_labels on_image array(
image_np,
output_dict[ detection_boxes'],
output_dict['detection_classes'],
output_dict[ detection_scores'],
category_index,
instance_masks=output_dict.get( 'detection_masks_reframed’, None),
use_normalized_coordinates=True,
line thickness=8)
display(Image.fromarray(image_np))
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